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Mencontreng Di
Negeri Orang

Logo Contest
Wayang

Feng Shui
Google SMS
Goyang Dangdut

Palapa

Bercanda dengan
911

Seputar IKI — AA

Hasil Pemilu di AS

Sebulan telah berlalu. Warta IKI
edisi Il kembali menyapa anda.
Dalam edisi kedua ini kami se-
benarnya berencana menurunkan
laporan utama tentang Pemilu
yang digelar tanggal 9 April lalu.
Tapi, karena kesibukan, rencana
itu tinggal rencana saja. Laporan
utama yang awalnya direncana-
kan 6 halaman menyusut jadi
kurang lebih tiga halaman.

Di rubrik Mutiara Budaya kami
menyuguhkan tulisan tentang
seni tradisonal wayang. Rubrik

Memilih atau tidak memilih dalam
Pemilu bukan perkara sederhana
bagi warga Indonesia yang tinggal
di rantau seperti di Amerika. Kalau
nalar yang dianut, maka tidak
memilih alias golput barangkali
keputusan yang wajar. Sederet
argumentasi bisa dijejerkan di sini:
buat apa memilih jika hasil pemilu
di tanah air tidak akan mempen-
garuhi kehidupan mereka di
Amerika? Buat apa mencontreng
jika mereka tidak mengenal den-
gan baik caleg atau pun partai
politik?Apalagi dalam pemilu DPR,
suara pemilih luar negeri masuk
ke keranjang suara Daerah
Pemilihan Jakarta. Padahal may-
oritas perantau Indonesia bukan
berasal dari Jakarta.

Belum ada studi ilmiah tentang
perilaku pemilih Indonesia di
negeri rantau. Tapi secara hipote-
sis saya berani mengatakan per-

Feng Shui kembali mengunjungi
anda dengan ilustrasi yang lebih
menarik dari edisi sebelumnya.
Rubrik Catatan Ringan menampil-
kan cerita kocak pendatang Indo-
nesia memencet nomor darurat
911. Sedangkan rubrik Seni
menyuguhkan kiprah kelompok
dangdut Palapa. Tak kalah
menarik rubrik teknologi menyaji-
kan fitur SMS dari Google.

Kami menyadari warta IKI Edisi Il
ini masih sarat kekurangan di
sana sini. Kami memberanikan

timbangan-pertimbangan
“rasional” di atas menjadi sebab
utama rendahnya partisipasi
politik warga Indonesia di rantau
dalam pemilu.

Menurut KPU, DPT luar negeri
tahun 2009 ini sekitar 1,5 juta.
Sampai sekarang belum ada data
resmi berapa dari jumlah itu yang
benar-benar mencontreng [ voter
turnout]. Kalau Pemilu 2004 di-
jadikan rujukan, angkanya cukup
memprihatinkan. Dari 1,9 juta
DPT luar negeri hanya sekitar 300
ribu atau 20 persen yang mencob-
los.

Kita tilik saja Amerika Serikat.
Dari perkiraan 70 sampai 100 ribu
warga Indonesia hanya sekitar

20 ribu yang mendaftar sebagai
pemilih. Dari jumlah terdaftar di
DPT ini, hanya 5800 yang men-
contreng, atau kurang lebih 25
persen.

hadir karena kami meyakini ket-
eraturan terbit merupakan per-
tanda awal yang sehat kelang-
sungan Warta IKI.

Kami terus menunggu tulisan-
tulisan anda.

Salam Berpikir Merdeka

Tim Redaksi Warta IKI

Mungkin saja rendahnya partisi-
pasi ini bukan buah keputusan
rasional perantau, tapi lebih
karena faktor-faktor teknis, misal-
nya kurangnya informasi tentang
Pemilu di tanah air dan tempat
tinggal warga Indonesia yang
terpencar-pencar dan jauh dari
perwakilan Indonesia. Belum juga
karena pemilu diadakan saat hari
kerja dan yang juga sering terjadi
adalah “kemalasan” mengem-
balikan surat suara yang dikirim
oleh Panitia Pemilihan Luar
Negeri.

Lantas bagaimana dengan peran-
tau yang memilih? Apakah berarti
mereka itu tidak rasional? Menurut
saya begitu, tapi jangan salah
sangka dulu. Irasionalitas itu
bagian inheren dari karakter
manusia dan dalam politik, peri-
laku irasional itu bukan hal yang
ganjil. Dan ini juga tidak terkait
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dengan perkara benar atau salah,
beradab atau tidak beradab
pemilih itu.

Sewaktu di Jakarta saya sempat
indekos di sebuah keluarga
Betawi. Sikepala rumah tangga,
kalau tidak salah namanya Haji
Amin, berkali-kali bersumpah
sampai kiamat pun ia akan
memilih PPP. Pernah suatu ketika
saya konfrontasi dengan skenario
buram: bagaimana kalau semua
pengurus PPP terlibat korupsi! la
tetap bersikukuh memilih PPP
tanpa merasa terganggu untuk
menjelaskan pilihannya. la
memilih PPP demi loyalitas ab-
strak , atau barangkali semu, yang
ia sendiri tak kuasa menjelaskan.

Tentu saya tidak ingin melabeli
semua warga Indonesia di Wash-
ington DC dan sekitarnya yang
mencontreng tanggal 9 April lalu
itu telah berperilaku irasional
seperti pak Haji Amin. Saya men-
jumpai beberapa warga Indonesia
yang sebelum jatuh hati pada satu
Partai Politik mereka belanja
informasi sebanyak-banyaknya
lewat internet atau sanak saudara
di Indonesia tentang program —
program partai politik yang ada.

Para pembaca Warta IKI yang
saya hormati, untuk Mutiara Bu-
daya bulan April ini saya keten-
gahkan suatu mutiara yang ham-
pir hilang. Mengapa? Karena
rupa-rupanya ada banyak pencin-
tanya yang tidak akan membiar-
kan mutiara ini menghilang begitu
saja. Yang saya bicarakan adalah
perihal wayang, yang berarti
bayang-bayang.

Ada beberapa macam wayang.
Wayang kulit yang sangat terke-
nal, kemudian dari wayang kulit
ini ada wayang Wahyu, yang isi
ceritanya khusus mengenai pe-

Mereka lantas memilih Partai
Politik yang diyakini mewakili
aspirasi politik mereka. Cukup
rasional meski tidak bulat betul.
Pasalnya mereka sendiri sesung-
guhnya sangsi bahwa hasil
pemilu di Indonesia akan mem-
buat hidup mereka di Amerika
lebih baik.

Dari hasil pengamatan , tentu saja
anekdoktal sifatnya, saya menda-
pat kesan kuat bahwa keputusan
warga Indonesia di rantau untuk
memilih didorong oleh alasan
yang lebih sublim dari sekedar
memenangkan caleg atau Partai
Politik tertentu. Mereka memilih
karena Pemilu dibayangkan seba-
gai momentum untuk merawat
identitas kolektif mereka sebagai
warga Negara Indonesia. Aku
memilih, maka aku masih menjadi
warga Indonesia. Dengan kata
lain memilih dalam pemilu meru-
pakan ungkapan rasa cinta tanah
air.

Tentu ini bukan satu-satunya
ekpresi patriotisme yang tersedia.
Ketika mereka mengirim uang ke
Indonesia untuk keluarga, ini juga
bentuk patriotisme. Ketika mereka
main angklung dan kolintang di

nyebaran agama Katolik. Wayang
Wahyu ini diciptakan pada tahun
60 an oleh Bruder Timotheus L.
Wignyosoebroto. Beliau meng-
hendaki supaya penyebaran
agama Katolik lebih mengsankan.
Pada permulaanya, wayang-
wayangnya dibuat dari kertas
karena lebih murah dibandingkan
kalau dibuat dari kulit kerbau.
Lama kelamaan wayang Wahyu
ini menjadi cara yang lebih popu-
ler untuk mengetengahkan cerita-
cerita dari Injil.

Kemudian ada wayang Purwo,
yang isinya khusus mengenai

panggung Festival Cherry Blos-
som, atau mendalang di Ken-
nedy Center, ini juga bentuk patri-
otisme.

Bedanya, patriotisme lewat Pemilu
itu terasa lebih langsung, lebih
wadag. Karena, pada saat men-
contreng di bilik suara itulah
mereka membangun kontrak
sosial kembali dengan Negara
Indonesia yang sebelumnya
nyaris pudar oleh jarak geografi
yang seolah kekal.

Sewaktu memilih, terus terang,
saya juga amat tidak rasional. Ada
motivasi untuk membuncahkan
patriotisme itu, tapi yang lebih
utama adalah demi masa lalu.
Saya memilih partai gurem yang
didirikan oleh mantan bos saya di
Jakarta. Saya sebenarnya tidak
begitu segaris dengan ideologi
partainya yang Soekarnois. Tapi
saya tetap memilih partainya
karena ia seorang yang baik hati,
yang mengajarkan saya untuk
selalu berpikir merdeka.

Aih...mafkan aku dulu mengolok-
olokmu Haji Amin.

ISPY

Mahabharata, wayang Panca
Sila, tentu saja mengenai Panca
Sila. Lalu ada wayang golek,
yang terdiri dari boneka-boneka,
wayang Beber, yang terdiri dari
lukisan-lukisan yang berisi cerita,
wayang Krucil, atau kelitik yang
dibuat dari kayu yang sangat
tipis. Dalam adegan peperangan
biasanya anggota tubuh dari
wayang itu berjatuhan, itulah
sebabnya bernama kelithik, suara
dari jatuhnya anggota badan
tersebut. Pada waktu saya masih
kecil, kira-kira tahun 1958/59
pernah saya lihat di pasar,
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The month of April is a good
month to dedicate the Feng Shui
Tips for Love and Romance! The
spirit of Love, Passion and all
things to do with Romance are
especially created to tap into the
auspicious stars of the Earth Ox
Year 2009. Singles and couples
may use these tips, regardless of
their age. Feng Shui is really great
about tapping into the auspicious
stars. Good Feng Shui does not
recognize leap and bounds; even
skeptical people may feel the
positive effects of a living area
charged with Feng Shui dedicated
to love and lovers.

Tap your relationship location by
sleeping with your head position-
ing towards your Yan Nian direc-
tion, or your lucky direction, or
better yet move to sleep in the
bedroom of your lucky direction,
for an earth ox is the northwest.
You can also use your Gua num-
ber to determine your Yan Nian

direction, for the earth oxis a 6. If
you sleep with your spouse or
partner, both of the lucky direc-
tions still can be used. Choose a
location of the bedroom in accor-
dance with the male’s Yan Nian
and sleep with both your heads
pointing towards the female’s
direction.

You may strengthen your Love
luck further by placing rose quartz
crystals in your personal Yan
Nian. Rose Quartz is often called
the 'love stone' because of its
ability to stimulate love, passion
as well as positive energy and self
-confidence.

Use Flying Stars for Love

Ensure that the Flying Stars work
for you instead of against you.
This Earth Ox year 2009 sees the
Romance star #4 Green in the
South location. This auspicious
star is of the element of Wood,

thus you can make use of the
Water element to strengthen its
prospects. Place a fish tank,
aquarium or desktop fountain in
this location for the best pros-
pects.

Dragon Phoenix Image for Last-
ing Love

A lot of people use either the
dragon or phoenix image to aug-
ment their Wealth or Career po-
tential, but when together it is said
that the dragon-phoenix couple is
a potent symbol of everlasting
love and passion. It is also a sym-
bol of fidelity and romance as well.
They are popular images utilized
during Chinese weddings as well,
therefore if you are keen for wed-
ded bliss, you should make use of
the image of this pairing especially
in areas where you spend most of
your time.
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Beberapa waktu lalu saya bertemu dengan - Local business: 'sushi, DC 20009’ - Help: 'help local'

teman di Baltimore harbor. Kami bersepakat
untuk makan makanan Jepang, tetapi kami
tak tahu restoran Jepang terdekat. Ketika
kami bingung bagaimana mencari infor-
masinya, saya teringat tips dari Google
menggunakan Google SMS.

Tanpa ada internet, saya ketik SMS
‘Japanese Restaurant, Baltimore MD' ke
'466453' (baca: 'GOOGLE'). Dalam waktu
kurang dari 5 detik, saya dapat jawaban dari
GOOGLE, dan kami memutuskan restoran
terdekat.

Kirimkan text message, sms, ke '466453',
Anda akan mendapatkan jawaban cepat
tanpa internet untuk pertanyaan praktis,
seperti (contoh sms dalam tanda kutip di-
bawah)

- Cuaca: 'W 20852' (huruf W diikuti dengan
zip code)
- Kamus: 'define election’

- Olahraga: 'score blackhawks' (hanya score
pertandingan in season)

- Movies: 'movies DC 20007'
- Stocks: 'stock GOOG'
- Postal Codes: 'postal code DC 20009

- Directions: '1100 South Hayes St, 22202 to
2020 Massachusetts Ave. NW, 20036’

- Penerbangan: 'flight SQ 25' (data dis-
ediakan oleh flightsats.com)

- Kalkulator: '10 Ibs in kg'

- Penerjemah: 'translate money in indone-
sian’

- Valuta asing: 'Conversion 1 USD in rupiah’

dst... Silakan coba, anda juga bisa lihat daftar
selengkapnya di http://www.google.com/sms.

Jika Anda masih ingin belajar fitur-fitur lain dari
Google, daftarkan segera kelas

“Google Mania” di First Class Inc,
http://www.takeaclass.org.

1AW

Google

SMS a/6/6/4]5
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Dari berbagai paguyuban
masyarakat kita di Washington
DC, boleh dibilang Palapa terma-
suk yang paling aktif memainkan
peran sebagai duta budaya tidak
resmi Indonesia. Dari beragam
aktivitas Palapa, dimulai dari reog,
kasidah, katering, dekorasi, pesta
& resepsi perkawinan dan
berbagai macam tari-tarian
tradisionil, yang paling
populer bagi warga Wash-
ington DC adalah Dangdut | &
Palapa. ‘

Penampilan Dangdut
Palapa selalu ditunggu-
tunggu oleh warga Indone-
sia yang sudah rindu untuk ber-
goyang dangdut. Dangdut Palapa
sudah memiliki penggemar tetap
yang selalu mengikuti kemana
pun grup ini manggung.

Personil Dangdut Palapa belajar
musik secara otodidak. Nyaris
semua personil itu tidak ada yang
terampil bermain musik. Sebagian
ada yang menggemari musik
dangdut, sebagain tidak. Yang
jelas, mereka adalah perantau
yang sehari-hari kerja keras men-

cari nafkah yang ingin mengisi
waktu luang dengan bermusik.
Dengan latihan keras ,para peng-
gemar musik tersebut akhirnya
berani manggung dibeberapa
pertujukkan untuk komunitas
warga Indonesia. Berlanjut den-
gan keinginan mereka untuk maju

Dari beberapa pertunjukkan be-
sar, maupun acara Bazaar &
Panggung Gembira yang dihadiri
ribuan pengunjung, Palapa
mampu menghibur dan memuas-
kan para pengunjung dan pengge-
marnya. Personil Palapa tidak
cerewet dengan mengajukan
persyaratan dan permin-

dan kecintaan kepada musik
dangdut, maka berbagai lagu-lagu
baru pun dipelajari dan kreativitas
pun terus digali.

Personil Palapa juga aktif mencari
bibit-bibit penyayi baru dan selalu
membuka tangan bila ada ang-
gota masyarakat yang ingin mem-
bawakan lagu. Akhirnya kini
Palapa menjelma menjadi grup
band yang patut diperhitungkan
untuk mensukseskan berbagai
pertunjukan yang membawa
bendera Indonesia.

/ O##1

Nasib memang akhirnya mengan-
tarku merantau ke Amerika. Di
Minneapolis aku transit untuk
ganti pesawat menuju Washing-
ton, DC, dimana kawanku akan
menjemput. Aku kurang beruntung
tak bisa ikut pesawat selanjutnya
yang akan membawa ke Washing-
ton, DC, karena kena interview
yang panjang oleh petugas imi-
grasi. Terpikir pasti kawan yang
akan menjemputku sudah menanti
di bandara dengan cemas.

"Aku harus segera menilpunnya"
kata hatiku. Lantas kucari tilpun
umum. Tapi aku tak mengerti
bagaimana cara menggunakan.
Kuamat-amati tilpun itu, kemudian
terbaca"emergency” call 911."

Tanpa pikir panjang, aku angkat
gagang tilpon langsung pencet 9-1
-1. Diseberang sana terdengar
suara wanita, "911, how | can help
you?" "l need your help, how to
use this phone to call my friend in
Washington, DC" jawabku. "Oh,
no, this number only for emer-
gency" jawab diseberang. " That
why | call you, | am in emergency
now. | am badly need to call my
friend in Washington", jawabku.
"Okay | understand, just hang-up
the phone and push zero in your
phone, operator will help you",
jawab diseberang. Akhirnya aku
bisa berhubungan dengan teman
itu, sementara pertanyaan masih
tersisa tentang 9-1-1 itu.

taan, mereka sudah biasa
tampil dengan peralatan
seadanya, bahkan mampu
| untuk beradaptasi terhadap
berbagai perubahan acara,
atau bahkan mampu men-
yesuaikan dengan kondisi
yang ada.

Hal ini sangat memudahkan pani-
tia penyelenggara untuk berkomu-
nikasi dan bekerja sama untuk
mensukseskan event dan pertun-
jukkan yang akan terselenggara.

Kita masih menunggu Grup
Dangdut Palapa untuk pertunjuk-
kan selanjutnya, mungkin mang-
gung yang 'go international’

Kita tunggu saja. 9

4
for emergencies only

Sampai di Washington, ketemu
teman di bandara, aku ceritakan
tentang 9-1-1. Tentulah kawanku
cekikikan mendengar cerita ini,
"Untung enggak datang pemadam
kebakaran, ambulan dan polisi
menemui kau di bandara", kata
kawanku sambil terus ngakak.
Akhirnya barulah aku tahu apa arti
9-1-1 ini, sambil ikut ketawa,
menertawai keluguan ini, kalau tak
disebut kebodohan.

/DM
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pertunjukan wayang kelithik ini,
namun tokoh-tokohnya dibuat dari
logam dengan magnet untuk men-
jalankan tokoh-tokoh wayang
tersebut. Ceritanya biasanya men-
genai binatang, sedangkan pe-
notonnya biasanya anak-anak.

Pada bulan Nopember 2003
UNESCO memproklamasikan
wayang kulit sebagai “masterpiece
of the Oral and intangible culture.”
Sangat membanggakan!

Selama beberapa tahun terakhir
ini, kalau saya mudik ke Indone-
sia, saya selalu menyempatkan
diri melihat wayang orang.
Wayang inilah yang ingin saya
utarakan di sini. Setiap kali saya
pergi melihat wayang orang saya
sangat kecewa, karena jam per-
tunjukan yang dipotong menjadi
sangat pendek, pemainnya sudah

banyak yang tidak tidak bermutu,
dan juga minat dari para penonton
yang sangat rendah.

Beberapa hari yang lalu saya
mencar-cari di youtube dan saya
masukkan wayang orang, seperti
suatu mujisat saja, saya ketemu-
kan koleksi Londoireng, rekaman-
rekaman wayang orang. Ada
suatu perkumpulan wayang orang
yang bernama SEKAR BUDAYA
NUSANTARA. Sebagai salah satu
penggemar ataupun

“pendemen” (pinjam istilahnya
almarhum pak Basiyo), saya
merasa menemukan kembali
mutiara yang hampir hilang ini.
Tidak habis-habisnya saya men-
gagumi karya saudara/i kita dalam
perkumpulan wayang orang ini,
dari pemilihan pemain, alur cerita,
penerapan tokoh-tokohnya sa-
ngatlah menawan. Pemrakarsa,

pendiri dan pembinanya adalah
Ny. Nani Sudarsono dan penase-
hatnya Drs. Solichin. Ada be-
berapa cerita yag ditayangkan di
you tube, namun dengan adanya
pemilu ini saya pilih untuk men-
getengahkan cerita “Kongso Adu
Jago”,

Untuk mendengarkan ulasan dari
ibu Nani dan pak Solichin saya
cantumkan linknya

http://www.youtube.com/watch?
v=SzFFCwY9fWM

Selamat menikmati! Tayangan ini
atas kerja sama dengan TVRI
pada waktu pemilu tahun 2004.
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Sabtu 19 April 2009, menjadi per-
hatian hampir seluruh warga Indo-
nesia yang menggunakan hak
pilihnya untuk mencontreng di AS.
Surat suara yang dikirim melalui
pos, sudah mulai dihitung dan
dinyatakan hasil perolehan
suaranya untuk masing-masing
partai.

Namun perhitungan ini tidak ser-
entak diadakan di seluruhperwaki-
lan RI di AS. KJRI LA dan Hous-
ton, mengadakan perhitungan
suara hari Minggu 20 April 2009.

Hasil akhir yang diperoleh di selu-
ruh Perwakilan RI di Amerika
Serikat adalah sbb :

PPLN Washington, DC
Partai Demokrat: 317 suara (40%)
PKS: 130 suara (16%)

PDI-P: 107 suara (13%)
Golkar: 69 suara (9%)
PDS: 47 suara (6%)
Gerindra: 24 suara (3%)
PAN: 22 suara (3%)
PKNU: 20 suara (2,5%)
Total suara sah: 800 suara

KJRI New York

Partai Demokrat: 301 (27,4%)
PDS: 191 (17,4%)

Golkar: 134 (12%)

2009

PKS: 128 (11,6%)
PDI-P: 97 (8,8%)
Total suara sah: 1110

KJRI Chicago

Partai Demokrat 175 (39%)
PKS: 77 (17%)

PDI-P: 58 (13%)

PDS: 55 (12%)

Golkar: 26 (6%)

(" 4"$$$

Gerindra:16 (3,6%)
PAN: 9 (2%)

PPP: 7 (1.5%)
PKNU: 5 (0.67%)
Total suara sah: 450

KJRI Los Angeles:
Partai Demokrat: 656
(30,4%)

PDS: 507 (23,5%)
PDI-P: 350 (16.24%)
Golkar: 162 (7.52%)
PKS: 113 (5.24%)
Total suara sah: 2155

KJRI Houston

Partai Demokrat: 303
(33%)

PKS: 150 (16%)
PDS: 122 (13%)
PDIP: 117 (12%)
Golkar: 48 (5%)
Total suara sah: 911

KJRI San Fransisco
Partai Demokrat: 106
(31%)

PKS: 64 (19%)

PDS: 46 (13%)
PDI-P: 37 (11%)
Golkar: 33 (10%)
PAN: 14 (4%)
Gerindra: 11 (3%)
Total Suara Sah: 346

KBRI OTTAWA, Kanada
PD: 104 (36%)

PKS: 49 (17%)

PDIP: 38 (13%)

Golkar 25 (8.7%)

PPP: 14 (4,8%)

PDS: 14 (4.8%)
Gerindra 12 (4.2%)
Total suara sah: 289
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